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A. Latar Belakang 
Pendidikan memiliki peranan penting dalam menentukan sebuah 
perkembangan dan perwujudan dari suatu individu, masyarakat serta 
pembangunan bangsa dan negara. Proses pemanfaatan lingkungan secara 
maksimal memiliki hubungan atau korelasi erat dengan kualitas masyarakat 
dalam konteks pendidikan (Tuzicov, 2018). Perlu adanya upaya untuk 
mengubah hal tersebut agar menuju pendidikan yang lebih baik. Pada 
perkembangan kurikulum saat ini diimplementasikan dan digagas oleh 
pemerintah yang tertuang pada kurikulum 2013 yang menekankan pada 
pembelajaran yang berbasis aplikasi dalam kehidupan sehari-hari. 
Pembelajaran yang dilaksanakan dengan menghadapkan peserta didik 
kepada objek nyata yang terkait dengan materi pembelajaran. 
Kesesuaian antara kebutuhan peserta didik dengan materi 
pembelajaran harus diperhatikan oleh pendidik mengingat karakteristik 
peserta didik yang beragam berdasarkan sosial, lingkungan, budaya dalam 
masyarakat. Dalam pembelajaran IPA memiliki potensi yang besar dalam 
memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar. Potensi lokal merupakan 
suatu wahana belajar dalam IPA yang dapat diangkat sebagai sumber belajar 
dalam pelaksanaan pembelajaran ini (Kartikasari, 2011). 
Berdasarkan hasil penelitian Suratsih (2010) diperoleh informasi 
bahwa potensi lokal yang dimiliki belum dimanfaatkan secara optimal 
dalam kegiatan pembelajaran IPA, sedangkan penamanfaatan potensi 
sekolah merupakan salah satu karakteristik kurikulum, guru-guru belum 
banyak berkarya untuk mengembangkan modul pembelajaran atau LKS 
yang berbasis potensi lokal maupun karakteristik siswa. Guru masih banyak 
menggunakan sumber belajar maupun LKS yang tersedia di pasaran yang 
tidak cocok dengan kondisi atau potensi sekolah maupun karakteristik 
siswa, sehingga masih harus dilakukan penyesuaian-penyesuaian. Tentunya 
hal tersebut sangat disayangkan karena potensi lokal dapat memberikan 
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dukungan terhadap aktivitas belajar peserta didik. Potensi lokal dapat 
dikemas dalam rencana pelaksanaan pembelajaran atau lembar kegiatan 
siswa. 
Potensi alam atau sumber daya manusia di bidang IPA sudah 
tersedia namun belum dioptimalkan. Seperti penelitian Joyce & Frenga 
(1999) mengindikasikan bahwa pengalaman sains dalam dan di luar kelas 
memegang peranan penting dalam mengembangkan ketertarikan siswa 
terhadap sains. Hal tersebut bertambah ironis karena pembelajaran pada 
kenyataannya proses pembelajaran banyak berlangsung di ruang kelas 
masih banyak yang semata-mata berorientasi pada upaya 
mengembangkandan menguji daya ingat siswa, sehingga kemampuan 
berpikir siswa hanya terbatas pada kemampuan mengingat saja (Ratno, 
2005). Selain itu akan mengakibatkan siswa terhambat dan tidak berdaya 
menghadapi masalah-masalah yang menuntut pemikiran dan pemecahan 
masalah secara kreatif (Kelley & Knowles, 2016).  
Pembelajaran idealnya sebagaimana pendidikan sains yang 
menekankan pada kebermanfaatan bagi siswa untuk mempelajari diri 
sendiri dan alam sekitar (Frydenberg & Andone, 2011). Pendidikan sains 
memberikan penekanan pada pengalaman langsung dan kegiatan praktis 
untuk mengembangkan kompetensi agar peserta didik lebih memahami 
alam sekitar secara ilmiah. Pendidikan lebih diarahkan untuk mencari tahu 
dan berbuat sehingga dapat membantu siswa untuk memperoleh 
pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar dan fenomenanya 
(Gultepe & Kilic, 2015). Idealnya pembelajaran sains digunakan sebagai 
wahana untuk menjadi ilmuwan. Melalui pembelajaran peserta didik dapat 
dilatih bagaimana berpikir, membuat konsep atau dalil melalui proses 
penemuan, baik observasi ataupun eksperimen. Hal tersebut merupakan 
cerminan dari pembelajaran sains meaningful learning (Alana, 2015).  
 Potensi lokal yakni sebuah potensi sumber daya spesifik yang 
dimiliki oleh suatu daerah. Suatu potensi lokal ini sudah seharusnya 
digunakan atau dimanfaatkan di kalangan pendidikan untuk mendukung 
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desentralisasi pendidikan (Ardan, 2016). Pada hakikatnya belajar adalah 
sebuah kegiatan interaksi yang dilakukan untuk mengubah kemampuan atau 
potensi diri dari sesuatu yang sudah dipahami dan sesuatu hal yang baru. 
Namun, pada prosesnya suatu kegiatan belajar ini harus sesuai dengan 
kebutuhan peserta didik (Anisa, 2017).  Potensi lokal dapat digunakan 
sebagai sumber belajar. Seperti yang kita ketahui perubahan-perubahan 
yang terjadi di kehidupan masyarakat saat ini sudah sangat berkembang 
dengan pesat.  
Potensi hasil pertanian dari Kabupaten Ciamis yang sangat 
melimpah terdapat dari dua komoditas utama, yakni kelapa dan jagung. 
Berdasarkan data dari Departemen Pertanian pada tahun 2007, produksi 
kelapa di Kabupaten Ciamis mencapai 70 ribu ton lebih. Jumlah ini sudah 
lebih dari cukup untuk pengolahan kelapa lebih lanjut. Pada masa 
pemerintahan R. Adipati Aria Kusumahdiningrat (Bupati Ciamis Pertama), 
Kabupaten Ciamis merupakan produsen kelapa terbesar di Jawa Barat 
(DISPAR Kab. Ciamis, 2009). Selain daripada itu, Ciamis merupakan salah 
satu daerah yang memiliki peranan yang cukup besar dalam upaya 
meningkatkan perekonomian masyarakat dimana memiliki indusri 
pengolahan yang cukup banyak. Hal ini dapat membantu untuk 
meningkatkan taraf kehidupan masyarakat baik dari segi ekonomi keluarga 
sebagai sebuah mata pencaharian ataupun sebagai tambahan pendapatan.  
Berdasarkan data Dinas UMKM dan Perindag Kabupaten Ciamis 
2015 galendo merupakan salah satu industri makanan yang dapat 
dikategorikan ke dalam industri kecil. Biasanya galendo diolah hanya dalam 
bentuk yang sederhana, galendo hanya dalam bentuk padatan ataupun 
serbuk dan dikemas dengan berbagai ukuran, tanpa adanya bahan tambahan 
yang digunakan untuk meningkatkan cita rasa dari galendo itu sendiri. Hal 
ini menyebabkan daya saing galendo di pasaran masih kurang, karena 
rasanya yang tidak semua orang suka sehingga tidak banyak peminat 
galendo. Oleh karena itu, perlu adanya sebuah inovasi yang dapat 
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meningkatkan daya saing galendo agar tetap ada ditengah kemajuan zaman 
khususnya pada industri pangan.  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rizal et al. (2018), 
dalam hasil penelitiannya menyebutkan bahwa terdapat beberapa bukti dan 
permasalahan yang terdapat pada galendo yakni sebagai berikut: adanya 
ketidak tahuan masyarakat terhadap galendo dan galendo kurang 
mendapatkan tempat di masyarakat hal ini yang membuat masyarakat 
membuat anggapan bahwa makanan tradisional itu kuno, serta lebih 
cenderung memilih makanan yang sedang trend. Sehingga perlu adanya 
langkah yang bertujuan untuk mengenalkan kembali makanan khas tersebut.  
Dalam pelaksanaannya pendidikan sudah seharusnya tidak hanya 
memberikan ilmu-ilmu yang terdapat di dalam buku saja, tetapi harus dapat 
memberikan pembelajaran mengenai pengendaian diri, akhlak, 
keterampilan serta kemampuan yang digunakan untuk memecahkan 
masalah yang dihadapi baik yang terjadi saat ini maupun dimasa yang akan 
datang. Sehingga dengan kata lain peserta didik harus mampu 
mengembangkan potensinya masing-masing. Terlebih dalam pembelajaran 
biologi menekankan pada kebermanfaatan bagi siswa dalam mempelajari 
diri sendiri dan lingkungan sekitar, lebih menekankan pada pemberian 
pengalaman secara langsung dan kegiatan praktis untuk mengembangkan 
kompeftensi agar siswa dapat memahami lingkungan secara ilmiah 
(Widowati, 2013).  
Berdasarkan penyempurnaan pola pikir pada Kurikulum 2013 
tersebut, maka tujuan dari pembelajaran IPA Terapan di SMK khususnya 
pada bidang keahlian Jasa Boga, dirumuskan sebagai berikut: 1) aspek 
kompetensi sikap spiritual, 2) sikap sosial, 3) pengetahuan dan 4) 
keterampilan. Aspek-aspek kompetensi tersebut dapat dicapai melalui 
proses pembelajaran intrakurikuler, kokurikuler dan ekstrakurikuler 
(Kemendikbud, 2013). Dalam prakteknya di lapangan, proses pembelajaran 
IPA masih terfokus pada penguasaan aspek multi keterampilan, dimana hal 
tersebut merupakan bekal peserta didik dalam kehidupan di masa yang akan 
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datang. Lulusan SMK berkesempatan untuk melanjutkan ke Perguruan 
Tinggi, dunia kerja ataupun berwirausaha. Berdasarkan data dari Direktorat 
Jenderal Pendidikan Menengah mengemukakan bahwa sekitar 20% lulusan 
SMK yang melanjutkan kuliah di Perguruan Tinggi, sedangkan 80% nya 
bersaing untuk mendapatkan pekerjaan baik itu di sektor industri dan 
wirausaha (Arifah, 2013).  
Hal ini memerlukan perhatian yang lebih dan khusus agar para 
lulusan dapat berkembang dan bersaing sesuai dengan harapan yang ada di 
masyarakat. Beberapa fakta di lapangan dalam dunia kerja diperlukan 
individu yang mempunyai hard skills dan soft skills yang seimbang dan 
bahkan lebih mengutamakan bagi mereka yang memiliki soft skills yang 
lebih besar dibandingkan hard skills, dengan kata lain bahwa soft skills atau 
kemampuan merupakan keterampilan yang sulit untuk didapatkan.  
Adanya pandemi Covid-19 ini mengubah tatanan kehidupan sosial 
masyarakat menjadi sebuah faktor eksternal yang akan memberikan 
pengaruh pada kegiatan belajar mengajar (Strielkowski, 2020). Adanya 
PSBB yang memberikan batasan fisik dan aktivitas sosial dalam skala besar 
tidak dapat memungkinkan pembelajaran secara tatap muka, sehingga dapat 
memberikan dampak bagi kegiatan belajar yang harus dilakukan secara 
praktik. Sehingga hal ini menjadi salah satu faktor yang menghambat 
adanya kegiatan praktikum bagi siswa SMK. Diperlukan adanya perubahan 
ataupun penyesuaian dalam penyelenggaraan praktikum. 
Selaras dengan pendapat Mujakir et.al. (2012) bahwa tantangan 
yang akan dihadapkan di masa depan yakni akan selalu berubah dan 
persaingan akan semakin ketat. Sehingga memerlukan lulusan yang tidak 
hanya terampil dalam suatu bidang, tetapi juga harus kreatif dalam 
mengembangkan bidang yang ditekuni. Hal tersebut perlu ditanamkan 
dalam setiap mata pelajaran di sekolah, begitu pun dalam mata pelajaran 
IPA yang mana hal ini untuk membekali peserta didik dengan kemampuan 
berpikir logis, analitik sistematis, kritis dan juga kreatif, serta kemampuan 
bekerja sama.   
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Masih kurangnya fokus dan perhatian dalam upaya meningkatkan 
kemampuan berpikir dalam IPA oleh para pendidik. Padahal, kemampuan 
tersebut sangat diperlukan oleh peserta didik agar dapat memiliki 
kemampuan dalam memperoleh, mengelola dan memanfaatkan informasi 
untuk mampu bertahan hidup pada keadaan yang tidak pasti, selalu berubah-
ubah dan kompetitif. Salah satu langkah yang dapat dilakukan yakni 
melakukan pendekatan dalam mendorong dan mengupayakan kegiatan 
berpikir adalah dengan kegiatan pembelajaran yang berorientasi pada 
masalah dalam suatu tugas atau situasi. Setiap penugasan keterampilan 
termasuk keterampilan berpikir dan sosial bukanlah sesuatu yang instan 
dalam diri seorang peserta didik, akan tetapi hal tersebut perlu dilatihkan 
dalam kegiatan pembelajaran sebagai langkah yang nyata untuk 
menghasilkan siswa SMK yang seimbang dalam hard skills dan soft skills.  
Seperti yang kita ketahui, abad 21 ini adalah abad pengetahuan yang 
mana dalam Pendidikan Nasional Abad 21 memiliki tujuan untuk 
mengembangkan kemampuan membentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Tujuan 
lainnya yakni mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, menjadi warga negara yang 
demokratis dan bertanggung jawab (BSNP, 2010).  
Pada pendidikan abad 21 ini harus ditingkatkan kualitasnya untuk 
menjamin peserta didik yang memiliki keterampilan belajar serta berinovasi 
(learning and innovation skills), keterampilan dalam menggunakan media, 
informasi dan teknologi (media, information and technology skills) dan 
dapat bekerja dan mampu bertahan dengan menggunakan keterampilan 
hidup (career and life skills) (Shageeva, 2018). Dalam pengembangan 
kurikulum 2013 dijelaskan bahwa pada kurikulum ini dapat menghasilkan 
generasi yang produktif, kreatif, inovatif dan afektif melalui penguatan 
sikap, keterampilan dan pengetahuan yang terintegrasi (Kemendiknas, 
2014).  
7 
R. Dian Nur Rahmawati, 2021 
Pemanfaatan Potensi Lokal Dalam Pembelajaran IPA Berbasis Proyek Untuk Menumbuhkan 
Kemampuan Berpikir Kreatif dan Sikap Kewirausahaan Siswa 
Universitas Pendidikan Indonesia I respository.upi.edu I perpustakaan.upi.edu 
 
Peran guru disini sebagai fasilitator pembelajaran yang akan 
memberikan bimbingan untuk membantu siswa dalam mengembangkan 
keterampilan dan menjembatani berbagai kebutuhan yang akan membantu 
peserta didik dalam belajar (Zubaidah, 2016).  Selaras dengan kemajuan era 
globalisasi ini yang sarat akan industrialisasi, menuntut siapa pun harus 
menguasai berbagai kecakapan, pengetahuan dan teknologi. Metode yang 
dapat digunakan dalam pembelajaran yang sesuai yakni dengan metode 
praktikum. Metode ini dapat melibatkan aktivitas fisik (hands on) dan 
aktivitas berpikir (minds on), melalui kegiatan diskusi sehingga peserta 
didik lebih aktif dibandingkan hanya menjadi pendengar sebagaimana 
dalam pembelajaran dengan metode ceramah.  
Berkaitan dengan hal tersebut dan tujuan pembelajaran IPA dalam 
Kurikulum 2013 yang mana menghendaki lulusan yang memiliki multi 
keterampilan, maka kegiatan pembelajaran dilakukan dengan menggunakan 
pendekatan IPA Terpadu. Salah satu model pembelajaran yang sesuai dan 
dapat dijadikan suatu alternatif dalam pembelajaran ini adalah pembelajaran 
dengan Project Based Learning. Dalam pembelajaran ini, peserta didik 
dapat dilatihkan untuk memiliki berbagai keterampilan belajar (learning 
skills), diantaranya keterampilan berpikir dan keterampilan sosial karena 
pembelajaran berlangsung dalam kelompok kolaboratif (Kosasih, 2016).  
Salah satu ciri dari perubahan dunia abad ke 21 ini adalah kebutuhan 
terhadap cara yang lebih baik dalam mengelola waktu, manusia, sumber 
daya dan proyek-proyek (Suyono & Hariyanto, 2015). Dalam hal tersebut 
dapat dilatihkan melalui pembelajaran berbasis proyek, mengacu pada 
kinerja, proyek dan menggunakan berbagai media sesuai dengan ciri 
pembelajaran abad 21. Penerapan pembelajaran berbasis proyek merupakan 
tindakan kreatif (Astuti, 2015). Kondisi yang memungkinkan seseorang 
untuk menciptakan produk kreatif yang bermakna, yakni suatu kondisi 
pribadi dan lingkungan yang sejauh mana keduanya dapat mendorong 
seseorang untuk menempatkan dan melibatkan dirinya dalam proses 
kegiatan kreatif.  
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Pembelajaran berbasis proyek merupakan salah satu strategi 
pembelajaran yang dapat membantu agar peserta didik memiliki kreativitas 
dalam berpikir, memecahkan masalah serta interaksi yang membantu dalam 
penyelidikan yang mengarah pada penyelesaian masalah-masalah yang 
nyata (Thomas, 1999). Pembelajaran berbasis proyek dapat dilakukan agar 
peserta didik memiliki kemampuan berpikir kreatif. Hal tersebut sejalan 
dengan tujuan pembelajaran untuk menghadapi kehidupan dan lingkungan 
kerja yang jauh lebih kompleks pada abad ke 21 dengan keterampilan 
pembelajaran dan keterampilan berinovasi yang terfokus pada kreativitas 
(Suyono & Hariyanto, 2015).  
Model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) adalah model 
pembelajaran yang bersifat konstruktif melalui aktivitas dan pengalaman 
yang didapatkan secara nyata dan lebih bermakna (Siwa dkk., 2013). Dalam 
pembelajaran berbasis proyek akan memberikan kesempatan pada siswa 
untuk berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran dan memberikan 
kepercayaan dalam diri siswa untuk mengungkapkan sebuah gagasan atau 
ide melalui penyelesaian produk (Mrayyan, 2016).   
Pembelajaran berbasis proyek juga bertujuan untuk mencapai 
kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan (Khamdi, 2018). Dalam 
penelitian ini, pemanfaatan potensi lokal dalam pembelajaran berbasis 
proyek bertujuan untuk tidak hanya mengkaji hubungan antara informasi 
dan praktik, tetapi memotivasi siswa untuk lebih memahami apa yang 
mereka pelajari dalam sebuah karya atau proyek yang nyata (Nasriah, 
2014).  
Berpikir kreatif dalam kegiatan pembelajaran ditekankan pada 
proses dan produk yang berupa ide-ide atau gagasan yang baru dan berguna. 
Berpikir kreatif dipandang sebagai suatu kemampuan maupun aktivitas 
kognitif individu yang menghasilkan suatu cara atau sesuatu masalah atau 
situasi (Siswono & Rosyidi, 2005). Sedangkan menurut Alma (2013) 
mengatakan bahwa kreatif merupakan kemampuan untuk membuat 
kombinasi-kombinasi baru antar unsur, data, variabel yang sudah ada 
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sebelumnya. Terdapat rangkaian proses yang panjang serta harus digarap 
terlebih dahulu sebelum suatu gagasan menjadi suatu karya, pada 
hakikatnya pembelajaran dapat dikatakan bermakna ketika siswa mampu 
mengaplikasikan ilmu yang diperolehnya dengan kehidupan sehari-hari. 
Sehingga seorang pendidik memberikan inovasi pembelajaran di setiap 
kegiatan pembelajaran yang dilakukannya. 
Selain daripada itu untuk meningkatkan kualitas dan potensi dari 
peserta didik perlu dilakukan perubahan agar peserta didik berani 
menghadapi tantangan hidup sekaligus tantangan global tanpa beban. 
Sehingga dengan adanya pendidikan mampu mendorong siswa untuk 
memiliki pengetahuan dan keterampilann serta beradaptasi dengan 
lingkungan (Eny, 2018). Kecakapan hidup, kecakapan hidup yang 
dimaksudkan yakni sikap kewirausahaan. Sikap kewirausahaan menjadi 
salah satu alternatif yang dapat dilakukan untuk pembaharuan pendidikan 
yang prosfektif untuk mengantisipasi tuntutan masa depan.  
Dapat dikatakan bahwa pendidikan sikap kewirausahaan merupakan 
pendidikan yang orientasi dasarnya membekali keterampilan siswa yang 
menyangkut aspek pengetahuan, sikap dan mental, serta kecakapan 
kejuruan yang berkaitan dengan pengembangan siswa sehingga mampu 
menghadapi tuntutan dan tantangan hidup dalam kehidupannya kelak. 
Seseorang dikatakan memiliki kecakapan hidup apabila yang bersangkutan 
mampu, sanggup dan terampil dalam menjalankan kehidupan dengan 
nikmat dan bahagia (Wahyuni et al. 2017). Implementasi sikap 
kewirausahaan yang dilaksanakan mengacu pada 2 jenis kecakapan yang 
utama, yakni Kecakapan Generik (meliputi kecakapan personal dan 
kecakapan sosial) dan Kecakapan Spesifik (meliputi kecakapan akademik 
dan kecakapan vokasional) (Kiyani, 2017). 
Suatu proses pembelajaran haruslah terencana sedemikian rupa agar 
menjadikan peserta didik aktif dalam proses pembelajaran. Keterlibatan dan 
keaktifan peserta didik dalam pembelajaran ini diharapkan untuk 
mengembangkan potensi dan kreativitas. Menurut Muhammad “belajar 
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tidak akan berkembang jika peserta didik pasif atau hanya dengan menerima 
yang disampaikan oleh guru saja, dengan tujuan guru memberikan ilmu agar 
peserta didik mengingatnya. Namun, pembelajaran akan muncul melalui 
proses yang memberdayakan atau mengaktifkan peserta didiknya (Kenedi, 
2017).  
Selain itu, pembelajaran juga merupakan suatu proses untuk 
membantu peserta didik dalam memperoleh informasi, ide, kemampuan, 
cara berpikir dan cara-cara belajar. Maka dari itu, pembelajaran yang 
berlangsung tidak hanya satu arah dimana penyampaian informasi hanya 
dari guru dengan peserta didik, melainkan dua arah. Peserta didik terlibat 
aktif dalam mengkonstruksi pemahamannya sendiri secara mendalam. 
Sehingga, dengan mengkonstruksi pemahamannya, proses pembelajaran 
tersebut akan lebih bermakna.  
Proses belajar juga diharapkan mampu menghasilkan perubahan 
perilaku yang meliputi aspek kognitif, apektif dan psikomotorik. Aspek 
kognitif mencakup kemampuan berpikir siswa baik kemampuan berpikir 
tingkat dasar maupun tingkat tinggi. Pada kenyataannya, selama ini aktivitas 
pembelajaran di sekolah menengah masih menekankan pada kemampuan 
tingkat dasar. Kemampuan berpikir tingkat tinggi sangat penting 
dikembangkan bagi perkembangan mental dan perubahan pola pikir peserta 
didik sehingga diharapkan proses pembelajaran tersebut berhasil (Guo & 
Yang, 2012).   
Sebagai kebutuhan dasar pada manusia, makanan merupakan 
kebutuhan yang sangat penting. Sumber energi dan zat gizi diperlukan oleh 
tubuh manusia untuk meningkatkan kesehatan. Asupan makanan yang baik 
mengacu pada pola gizi yang seimbang. Menurut Kemenkes (2014) 
menyebutkan bahwa susunan pangan sehari-hari yang mengandung zat gizi 
yakni dalam jenis dan jumlah sesuai dengan kebutuhan tubuh dengan 
memperhatikan keanekaragaman pangan. Dapat diartikan menu seimbang 
yakni menu makanan yang terdiri dari berbagai macam makanan dalam 
jumlah dan porsi yang sesuai dengan kecukupan gizi.  
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Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2013) menyatakan bahwa 
Indonesia segera memasuki gerbang bonus demografi pada tahun 2020-
2035. Fenomena tersebut merupakan jumlah penduduk produktif lebih 
banyak dibandingkan dengan penduduk usia non produktif, masyarakat 
harus mampu memanfaatkan peluang secara bijaksana. Apabila bonus 
demigrafi tidak dimanfaatkan atau dikelola dengan baik maka akan 
menyebabkan melonjaknya pengangguran di Indonesia (Maryati, 2015). 
Dengan melalui pendidikanlah salah satu langkah yang dapat ditempuh. 
Terdapat tiga konsep inti dalam pendidikan abad 21, yakni life and career 
skilss, learning and innovation skills dan information, median and 
technology skills. Ketiga aspek tersebut diadaptasi dan dikembangkan oleh 
Kemendikbud Republik Indonesia guna mewujudkan Indonesia kreatif 
tahun 2045 (Murti, 2013).  
Merujuk dari unsur-unsur kemampuan yang harus dimiliki oleh 
siswa dalam pendidikan abad 21 ini, yang menjadi sasaran utama dalam 
penelitian ini yakni siswa khususnya siswa SMK. Menurut WHO (World 
Health Organiation) batasan usia remaja yakni pada rentang usia 10-19 
tahun, sehingga berdasarkan rentang usia siswa SMK merupakan kategori 
remaja. Apabila merujuk pada Angka Kecukupan Gizi (AKG) pada tahun 
2013 yakni untuk remaja putra sebanyak 2675 kal/hari, sementara remaja 
putri sebanyak 2125 kal/hari. Siswa SMK termasuk kedalam sumber daya 
manusia penunjang pendidikan berkelanjutan dalam upaya pengembangan 
pendidikan. Pendidikan berkelanjutan digunakan untuk meningkatkan taraf 
hidup masyarakat secara merata. Pendidikan vokasi bertujuan untuk 
mempersiapkan tenaga kerja yang diharapkan bisa memenuhi kebutuhan 
dunia kerja (Imam, 2018).  
Siswa SMK Program Keahlian Jasa Boga diharapka mampun 
mengaplikasikan teori Ilmu Gizi, dimana pada teori ilmu gizi siswa dibekali 
pengetahuan mengenai berbagai macam pengetahuan gizi yang meliputi 
Angka Kecukupan Gizi (AKG), Daftar Komposisi Bahan Makanan 
(DKBM) dan Daftar Bahan Makanan Penukar (DBMP) dan juga meliputi 
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menu seimbang. Selaras dengan adanya perkembangan pembangunan di 
Indonesia yang mana kebutuhan akan tenaga kerja semakin meningkat 
(Kartini et.al, 2018). Menurut Werrich et. al, (1988) pendidikan vokasi 
dikatakan sebagai specialized education yang berfungsi untuk 
mempersiapkan peserta didik dalam memasuki lapangan pekerjaan atau 
kelompok kerja atau sebagai usaha untuk meningkatkan kemampuan dalam 
bekerja. Dengan kata lain pendidikan vokasi berhubungan dengan 
kemampuan atau keterampilan yang disyaratkan oleh suatu pekerja.  
 Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dari itu penulis tertarik 
untuk meneliti tentang  hal tersebut sehingga penulis mengangkat judul 
penelitian “Pemanfaatan Potensi Lokal Dalam Pembelajaran IPA 
Berbasis Proyek Untuk Menumbuhkan Kemampuan Berpikir Kreatif 
dan Sikap Kewirausahaan Siswa”.  
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: “Bagaimanakah pemanfaatan potensi lokal dalam 
pembelajaran IPA berbasis proyek dapat menumbuhkan kemampuan 
berpikir kreatif dan sikap kewirausahaa pada siswa?”. Rumusan 
masalah tersebut dapat dijabarkan menjadi beberapa pertanyaan penelitian 
sebagai berikut: 
a. Bagaimanakah kemampuan berpikir kreatif yang dimiliki oleh siswa 
pada pembelajaran IPA berbasis proyek? 
b. Bagaimanakah sikap kewirausahaan yang dimiliki oleh siswa pada 
pembelajaran IPA berbasis proyek? 
c. Bagaimanakah hubungan antara kemampuan berpikir kreatif dengan 
sikap kewirausahaan siswa? 
C. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini lebih terarah maka ruang lingkup permasalahan 
akan dibahas hanya terbatas pada beberapa hal sebagai berikut: 
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a. Pemanfaatan potensi lokal pada penelitian ini adalah produk atau 
makanan khas dari Kabupaten Ciamis yakni Galendo yang 
digunakan sebagai sumber belajar.  
b. Pembelajaran pada mata pelajaran IPA terapan ini dalam 
pelaksanaannya pada penelitian ini dibatasi pada materi ilmu gizi.  
c. Dilaksanakan secara blanded learning pada kelas X Jurusan Tata 
Boga tahun ajaran 2020/2021 di SMK Negeri 1 Ciamis.  
D. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah atau pertanyaan penelitian yang 
telah dipaparkan, tujuan dari penelitian ini antara lain sebagai berikut: 
1. Menganalisis hasil pemanfaatan potensi lokal dalam 
pembelajaran IPA terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa.  
2. Menganalisis hasil pemanfaatan potensi lokal terhadap sikap 
kewirausahaan siswa. 
3. Menganalisis keterkaitan antara kemampuan berpikir kreatif 
siswa terhadap sikap kewirausahaan.  
E. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan banyak manfaat 
bagi berbagai pihak, diantaranya sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Dalam penelitian ini diharapkan dapat diambil manfaat 
untuk berusaha manfaatan potensi lokal dalam pembelajaran 
untuk menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan berpikir 
kreatif dan sikap kewirausahaan siswa sebagai salah satu langkah 
pelestarian potensi lokal yang ada di sekitar.  
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru 
Guru akan lebih mudah dalam menyampaikan pembelajaran 
dan dapat lebih jelas dalam menjelaskan. Guru dalam 
pembelajaran ini berperan sebagai fasilitator sehingga siswa 
dituntut untuk lebih aktif. Sehingga dengan adanya hal tersebut 
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dapat memudahkan guru dalam menggali potensi yang dimiliki 
oleh siswa dan pembelajaran tidak monoton. Karena dari 
penelitian ini dihasilkan juga produk-produk penelitian yang 
berupa RPP, LKPD, Instrument test dan produk yang dihasilkan 
dari pemanfaatan potensi lokal yang dapat dimanfaatkan oleh 
guru sebagai sumber belajar dan mengembangkan kemampuan 
siswa.  
b. Bagi Siswa 
Siswa akan lebih mudah dalam memahami dan menerima 
materi yang disampaikan, siswa akan lebih berperan dominan 
daripada gurunya. Sehingga dapat menjadikan motivasi siswa 
untuk terus belajar memunculkan inovasi yang lebih banyak 
dalam pembuatan produk makanan sesuai dengan bidang 
keahlian.  
 
F. Struktur Organisasi Tesis 
Dalam penulisan tesis ini, peneliti memaparkan apa yang ada dalam 
tulisannya. Adapun urutan dari masing-masing bab akan dijelaskan sebagai 
berikut: 
1. Pada BAB I tentang pendahuluan, pendahuluan berisikan latar 
belakang penelitian, identifikasi masalah penelitian, rumusan 
masalah penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 
struktur organisasi tesis. 
2. Pada BAB II tentang kajian teori, kajian teori berisikan pemaparan 
teori-teori dalam bidang yang dikaji dan teori yang dipakai, 
kerangka berpikir. Pada kajian teori pemaparan teori-teori yang 
dikaji, yaitu potensi lokal mengenai galendo, berpikir kreatif dan 
sikap kewirausahaan. 
3.  Pada BAB III tentang metode penelitian, tempat pelaksanaan, 
metode penelitian berisikan desain penelitian, populasi dan sampel 
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penelitian, tempat penelitian, definisi operasional, asumsi, 
hipotesis, instrumen penelitan, dan analisis data. 
4. Pada BAB IV merupakan hasil penelitian dalam pembahasan, 
menjabarkan hasil pengolahan data dan analisis data yang 
diperoleh dari hasil penelitian, dan pembahasan hasil penelitian. 
5. Pada BAB V merupakan simpulan, implikasi dan rekomendasi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
